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	:
	1. Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan
2. Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan 

	
	
	

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1
	Mahasiswa mampu menguraikan Dasar Pemahaman Gizi dan Fisiologi olahraga dengan sistem energi dan gambran gizi dalam berbagai cabang olahraga
	Pengantar :

Kontrak pembelajaran, pengertian gizi olahraga, sistem energy, kondisi fisiik dasar dan masalah gizi dalam latihan
	1. Metoda contextual instruction dan discovery learning
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	Bean, A. (2014). Food For Fitness - How to Eat for Maximum Performance (4th Edition). London: Bloomsbury.

Chaudhary K, Skhwal I. (2014). Nutrition For Optimal Sports Performance. International Journal of Recent Scientific Research Research. Vol. 7, Issue, 4, pp. 9988-9992
	Menguraikan pengertian umum tentang pengertian gizi olahraga, sistem energy, kondisi fisiik dasar dan masalah gizi dalam latihan

	2
	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian Gizi Sebelum, saat dan selama latihan / pertandingan
	Gizi sebelum, gizi saat dan gizi setelah latihan atau pertandingan
	1. Metoda contextual instruction dan discovery learning
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Purcell, L. K. (2013). Sport nutrition for young athletes. Paediatrics and Child Health (Canada), 18(4), 200–202.

Sherlin, L., Gervais, M., Talley, C., Walshe, A., Bojanić, V., Radović, J., … Collins, C. E. (2015). Effects of daily milk supplementation on improving the physical and mental function ... Page 1 of 11 Effects of daily milk supplementation on improving the physical and mental function as well as school performance among children : results from a school f. PLoS ONE, 37(4), 1–8. http://doi.org/10.1111/j.1746-1561.2010.00562.x
	Menguraikan pengertian Gizi sebelum , saat dan selama latihan atau pertandingan

	3

	Mahasiswa mampu menguraikan pemilihan waktu makan dan peran gizi untuk recovery tubuh 
	Pemilihan waktu makan dan peran gizi untuk recovery tubuh, asupan makanan sebelum dan sesudah melakukan exercise, pemilihan makanan untuk memulihkan stamina dan kekuatan  
	1. Media : contextual instruction dan discovery learning
2. Media : : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Ali, A., Yoo, M. J. Y., Moss, C., & Breier, B. H. (2016). Carbohydrate mouth rinsing has no effect on power output during cycling in a glycogen-reduced state. Journal of the International Society of Sports Nutrition, 13, 19. http://doi.org/10.1186/s12970-016-0131-1

Clark, N. (2014). Super Sport Foods: Do They Really Need to be Exotic. American Fitness, 66–67.

de Salles Painelli, V., Nicastro, H., & Lancha, A. H. (2010). Carbohydrate mouth rinse: does it improve endurance exercise performance? Nutrition Journal, 9, 33. http://doi.org/10.1186/1475-2891-9-33

Gentle, H. L., Love, T. D., Howe, A. S., & Black, K. E. (2014). A randomised trial of pre-exercise meal composition on performance and muscle damage in well-trained basketball players. Journal of the International Society of Sports Nutrition, 11(1), 33. http://doi.org/10.1186/1550-2783-11-33

Goulet, E. D. (2012). Dehydration and endurance performance in competitive athletes. Nutrition Reviews, 70(SUPPL/2). http://doi.org/10.1111/j.1753-4887.2012.00530.x

Jeukendrup, A. E., & Randell, R. (2011). Fat burners: Nutrition supplements that increase fat metabolism. Obesity Reviews, 12(10), 841–851. http://doi.org/10.1111/j.1467-789X.2011.00908.x

Joy, J. M., Lowery, R. P., Wilson, J. M., Purpura, M., De Souza, E. O., Wilson, S. M., … Jäger, R. (2013). The effects of 8 weeks of whey or rice protein supplementation on body composition and exercise performance. Nutrition Journal, 12(1), 86. http://doi.org/10.1186/1475-2891-12-86

Marriott, M., Krustrup, P., & Mohr, M. (2015). Ergogenic effects of caffeine and sodium bicarbonate supplementation on intermittent exercise performance preceded by intense arm cranking exercise. Journal of the International Society of Sports Nutrition, 12, 13. http://doi.org/10.1186/s12970-015-0075-x

Mujika, I., & Burke, L. M. (2011). Nutrition in team sports. Annals of Nutrition and Metabolism, 57(SUPPL. 2), 26–35. http://doi.org/10.1159/000322700

Pritchett, K., Bishop, P., Pritchett, R., Green, M., & Katica, C. (2009). Acute effects of chocolate milk and a commercial recovery beverage on postexercise recovery indices and endurance cycling performance. Applied Physiology, Nutrition, and Metabolism = Physiologie Appliquee, Nutrition et Metabolisme, 34(6), 1017–1022. http://doi.org/10.1139/H09-104

Purcell, L. K. (2013). Sport nutrition for young athletes. Paediatrics and Child Health (Canada), 18(4), 200–202.

Sherlin, L., Gervais, M., Talley, C., Walshe, A., Bojanić, V., Radović, J., … Collins, C. E. (2015). Effects of daily milk supplementation on improving the physical and mental function ... Page 1 of 11 Effects of daily milk supplementation on improving the physical and mental function as well as school performance among children : results from a school f. PLoS ONE, 37(4), 1–8. http://doi.org/10.1111/j.1746-1561.2010.00562.x

Smith, J. W., Holmes, M. E., & McAllister, M. J. (2015). Nutritional Considerations for Performance in Young Athletes. Journal of Sports Medicine (Hindawi Publishing Corporation), 2015, 734649. http://doi.org/10.1155/2015/734649

Wilborn, C. D., Taylor, L. W., Outlaw, J., Williams, L., Campbell, B., Foster, C. A., … Hayward, S. (2013). The effects 0f pre- and post-exercise whey vs. Casein protein consumption on body composition and performance measures in collegiate female athletes. Journal of Sports Science and Medicine, 12(1), 74–79.
	Menguraikan pemilihan waktu makan dan peran gizi untuk recovery tubuh, makan sebelum dan sesudah exercise, pemilihan makanan untuk memulihkan stamina dan kekuatan dengan baik dan benar

	4

	Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian hidrasi, pengertian dehidrasi, akibat dehidrasi, pengaruh dehidrasi terhadap kinerja, pencegahan dehidrasi dan overdehidrasi pada atlet
	1. pengertian hidrasi dan dehidrasi
2. menjelaskan akibat dehidrasi
3. menjelaskan pengaruh dehidrasi terhadap kinerja

4. kebutuhan cairan 
5. pencegahan dehidrasi dan overdehidrasi pada atlet 

6. tips untuk mengembangkan rencana hidrasi 
7. pola minum dan konsumsi cairan
	1. Metoda : small group discussiondan contextual learning
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Zoorob, R., Parrish, M. E. E., O’Hara, H., & Kalliny, M. (2013). Sports nutrition needs before, during, and after exercise. Primary Care - Clinics in Office Practice, 40(2), 475–486. http://doi.org/10.1016/j.pop.2013.02.013

Jeukendrup, A. E., & Randell, R. (2011). Fat burners: Nutrition supplements that increase fat metabolism. Obesity Reviews, 12(10), 841–851. http://doi.org/10.1111/j.1467-789X.2011.00908.x

Arsani, N. L. (2014). Manajemen Gizi Atlet Cabang Olahraga Unggulan di Kabupaten Buleleng. Jurnal Sains dan Teknologi 275-287
	Menguraikan pengertian hidrasi dan dehidrasi, akibat dehidrasi, pencegahan dehudrasi dan overdehidrasi pada atlet dengan baik dan benar


	5

	Mahasiswa mampu menjelaskan asupan makanan yang baik untuk penurunan berat badan dan cara menurunkan lemak melalui pemilihan jenis makanan 
	Cara-cara menurunkan berat badan, pemilihan makanan untuk penurunan berat badan, mitos-mitos penurunan berat badan, cara menurunkan lemak tubuh, contoh-contoh menu untuk menurunkan berat badan dan lemak tubuh
	1. Metoda : small group discussion dan contextual learning
2. Media : : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Bean, A. (2014). Food For Fitness - How to Eat for Maximum Performance (4th Edition). London: Bloomsbury.

Chaudhary K, Skhwal I. (2014). Nutrition For Optimal Sports Performance. International Journal of Recent Scientific Research Research. Vol. 7, Issue, 4, pp. 9988-9992
Clark, N. (2014). Super Sport Foods: Do They Really Need to be Exotic. American Fitness, 66–67.
	Mampu menuliskan dan menceritakan cara-cara menurunkan berat badan dan lemak tubuh dengan pemilihan makanan yang tepat, mitos-mitos yang ada dalam penurunan berat badan, dan memberikan contoh-contoh menu-menu penurunan berat badan dan lemak tubuh dengan benar dan lengkap

	6


	Mahasiswa mampu menjelaskan pemilihan makanan untuk perkembangan massa otot
	Sintesis otot protein, fungsi protein untuk otot,  lemak untuk otot, suplemen untuk membangun otot, dan contoh perencanaan menu untuk membangun otot
	1. Metoda : small group discussion dan contextual learning
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	de Salles Painelli, V., Nicastro, H., & Lancha, A. H. (2010). Carbohydrate mouth rinse: does it improve endurance exercise performance? Nutrition Journal, 9, 33. http://doi.org/10.1186/1475-2891-9-33

Gentle, H. L., Love, T. D., Howe, A. S., & Black, K. E. (2014). A randomised trial of pre-exercise meal composition on performance and muscle damage in well-trained basketball players. Journal of the International Society of Sports Nutrition, 11(1), 33. http://doi.org/10.1186/1550-2783-11-33

Goulet, E. D. (2012). Dehydration and endurance performance in competitive athletes. Nutrition Reviews, 70(SUPPL/2). http://doi.org/10.1111/j.1753-4887.2012.00530.x
	Mampu menuliskan dan menceritakan sintesis otot protein, fungsi protein untuk otot,, suplemen, dan perencanaan menu makanan untuk membangun otot dengan baik dan benar


	7

	Mahasiswa mampu menjelaskan perencanaan menu dan gizi yang tepat untuk pelari 
	1.jenis-jenis olahrga lari
2.gizi yang tepat pada saat pra pertandingan, saat pertandingan, dan pasca pertandingan pada atlet lari
 dalam lemak
3. contoh pemilihan menu makanan yang tepat untuk atlet lari 
	1. Metoda : small group discussion dan contextual learning
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	de Salles Painelli, V., Nicastro, H., & Lancha, A. H. (2010). Carbohydrate mouth rinse: does it improve endurance exercise performance? Nutrition Journal, 9, 33. http://doi.org/10.1186/1475-2891-9-33

Gentle, H. L., Love, T. D., Howe, A. S., & Black, K. E. (2014). A randomised trial of pre-exercise meal composition on performance and muscle damage in well-trained basketball players. Journal of the International Society of Sports Nutrition, 11(1), 33. http://doi.org/10.1186/1550-2783-11-33

Goulet, E. D. (2012). Dehydration and endurance performance in competitive athletes. Nutrition Reviews, 70(SUPPL/2). http://doi.org/10.1111/j.1753-4887.2012.00530.x
	Mampu menjelaskan jenis-jenis olahraga lari, gizi yang tepat pada pelari, dan pemilihan menu makanan yang tepat untuk  atlet lari dengan benar dan lengkap

	8
	Mahasiswa mampu menjelaskan pemilihan menu dan gizi yang tepat pada atlet triathlon 
	1. pengertian tentang triathlon 
2. macam-macam olahraga yang dilakukan dalam triathlon 
3. pemilihan makanan  dan kebutuhan gizi untuk triatlon dan contoh menu untuk triathlon
	1. Metoda : small group discussion dan contextual learning

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Clark, N. (2014). Super Sport Foods: Do They Really Need to be Exotic. American Fitness, 66–67.

de Salles Painelli, V., Nicastro, H., & Lancha, A. H. (2010). Carbohydrate mouth rinse: does it improve endurance exercise performance? Nutrition Journal, 9, 33.
	mampu menjelaskan mengenai olahraga triathlon, macam-macam olahraga yang dilakukan dalam triathlon, membuat perencanaan menu dan gizi yang tepat untuk atlet triathlon dengan baik dan benar

	9
	Mahasiswa mampu menjelaskan mengenai gizi yang tepat dan perencanaan makanan yang tepat untuk atlet sepeda 
	1. pengertian olahraga sepeda 
2. kebutuihan gizi pada atlet sepeda 
3. pengaturan diet yang tepat pada saat sebelum pertandingan, saat pertandingan, dan setelah pertandingan 

4. contoh menu yang tepat untuk atlet bersepeda

	1. Metoda : small group discussion dan contextual learning

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	de Salles Painelli, V., Nicastro, H., & Lancha, A. H. (2010). Carbohydrate mouth rinse: does it improve endurance exercise performance? Nutrition Journal, 9, 33. http://doi.org/10.1186/1475-2891-9-33
Gentle, H. L., Love, T. D., Howe, A. S., & Black, K. E. (2014). A randomised trial of pre-exercise meal composition on performance and muscle damage in well-trained basketball players. Journal of the International Society of Sports Nutrition, 11(1), 33.
	Menjelaskan pengertian atlet bersepeda, kebutuhan gizi pada atlet sepeda, perencanaan diet pada atlet sepeda, dan pemilihan makanan yang tepat pada atlet sepeda dengan baik dan benar

	10
	Mahasiswa mampu menguraikan penggunaan suplemen untuk olahragawan
	1. macam-macam suplemen untuk olahragawan
2. macam-macam makanan yang dapat digunakan debagai pengganti suplemen alternatif pada olahragawan 
3.efek samping penggunaan suplemen pada olahragawan
	1. Metoda : small group discussion dan contextual learning

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	de Salles Painelli, V., Nicastro, H., & Lancha, A. H. (2010). Carbohydrate mouth rinse: does it improve endurance exercise performance? Nutrition Journal, 9, 33. http://doi.org/10.1186/1475-2891-9-33
Gentle, H. L., Love, T. D., Howe, A. S., & Black, K. E. (2014). A randomised trial of pre-exercise meal composition on performance and muscle damage in well-trained basketball players. Journal of the International Society of Sports Nutrition, 11(1), 33.  
	Mampu menguraikan penggunaan suplemen untuk olahragawan, alternatif penggunaan makanan untuk olahragawan, dan efek samping penggunaan suplemen pada olahragawan dengan benar dan lengkap

	11
	Mahasiswa mampu menjelaskan kebutuhan gizi untuk perenang 
	1. kebutuhan gizi atlet renang 
2. perencanaan makanan sebelum latihan, saat latihan, dan setelah latihan  
3. pengaturan makanan untuk pertandingan pada atlet renang
	1. Metoda : small group discussion dan contextual learning

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Bean, A. (2014). Food For Fitness - How to Eat for Maximum Performance (4th Edition). London: Bloomsbury.

Clark, N. (2014). Super Sport Foods: Do They Really Need to be Exotic. American Fitness, 66–67.

	Mampu menjelaskan kebutuhan gizi, perencanaan makan latihan atlet renang, dan perencanan makanan untuk pertandingan pada atlet renang dengan baik dan benar 

	12
	Mahasiswa mampu menjelaskan kebutuhan gizi olahraga beregu dan metabolisme energi olahraga beregu 
	1. struktur olahraga beregu

2. metabolisme energi selama latihan intensitas tinggi

3. kebutuhan gizi sebelum latihan , saat latihan, dan saat pemulihan 

4. suplemen dan ergogenic aids
	1. Metoda : small group discussion dan contextual learning

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Bean, A. (2014). Food For Fitness - How to Eat for Maximum Performance (4th Edition). London: Bloomsbury.

Clark, N. (2014). Super Sport Foods: Do They Really Need to be Exotic. American Fitness, 66–67.
	Mampu menjelaskan struktur olahraga beregu, metabolisme energi selama latihan intensitas tinggi, kebutuhan gizi untuk olahraga beregu, dan suplemen dengan baik dan benar

	13
	Mahasiswa mampu menjelaskan pentingnya gizibagi olahraga, pengaturan gizi pelatihan, persiapan, dan kompetisi, kebutuhan gizi untuk olahraga, waktu yang tepat dan pengaturan makan 
	1. gizi olahraga
2.pengaturan gizi saat latihan dan persiapan 
3. kebutuhan zat gizi 
4. Pencernaan makanan saat pertandingan 
5. waktu yang tepat dan pengaturan makan yang tepat 
	1. Small group discussion

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Bean, A. (2014). Food For Fitness - How to Eat for Maximum Performance (4th Edition). London: Bloomsbury.

Clark, N. (2014). Super Sport Foods: Do They Really Need to be Exotic. American Fitness, 66–67.
	Mampu menjelaskan mengenai gizi olahraga, kebutuhan gizi olahraga, perencanaan makanan yang tepat saat latihan, persiapan, dan pertandingan, pengaturan makanan yang tepat dengan baik dan benar


Bean, A. (2014). Food For Fitness - How to Eat for Maximum Performance (4th Edition). London: Bloomsbury.

Clark, N. (2014). Super Sport Foods: Do They Really Need to be Exotic. American Fitness, 66–67.

EVALUASI PEMBELAJARAN

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 
( A / A-)
	SEKOR  > 65
(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60
(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45
( E )
	BOBOT

	1
	Pretest test dan Post test
	Tes tulisan (UTS)
	Menguraikan pengertian Dasar Pemahaman Gizi dan Fisiologi olahraga dengan sistem energi dan gambran gizi dalam berbagai cabang olahraga
	Menguraikan pengertian Dasar Pemahaman Gizi dan Fisiologi olahraga dengan sistem energi dan gambran gizi dalam berbagai cabang olahraga dengan kurang lengkap dan benar
	Menguraikan pengertian umum tentang Dasar Pemahaman Gizi dan Fisiologi olahraga dengan sistem energi dan gambran gizi dalam berbagai cabang olahraga dengan kurang lengkap dan kurang tepat
	Menguraikan pengertian Dasar Pemahaman Gizi dan Fisiologi olahraga dengan sistem energi dan gambran gizi dalam berbagai cabang olahraga dengan tepat
	Tidak pengertian umum
	5 %

	2


	Pre test dan post test
	Tes tulisan (UTS)
	Menguraikan pengertian pengertian Gizi Sebelum, saat dan selama latihan / pertandingan dengan benar dan lengkap
	Menguraikan pengertian pengertian Gizi Sebelum, saat dan selama latihan / pertandingan dengan benar kurang lengkap
	Menguraikan pengertian pengertian Gizi Sebelum, saat dan selama latihan / pertandingan dengan benar kurang lengkap dan kurang tepat
	Menguraikan pengertian pengertian Gizi Sebelum, saat dan selama latihan / pertandingan dengan benar
	Tidak menguraikan pengertian pengertian Gizi Sebelum, saat dan selama latihan / pertandingan
	5 %

	3
	Pre test, progress test dan post test
	Tes tulisan (UTS)
	Menguraikan penggunaan energi dalam keadaan istirahat, latihan dan pertandingan dengan benar dan lengkap
	Menguraikan penggunaan energi dalam keadaan istirahat, latihan dan pertandingan dengan benar dan kurang lengkap
	Menguraikan penggunaan energi dalam keadaan istirahat dan latihan dengan benar
	Menguraikan penggunaan energi dalam keadaan istirahat, dengan benar 
	Tidak menguraikan penggunaan energi dalam keadaan istirahat, latihan dan pertandingan
	5 %

	4


	Post test
	Tes tulisan (UTS)
	Menguraikan pengertian karbohidrat, proses pencernaan, dan gangguan metabolismenya dengan baik dan benar
	Menguraikan pengertian karbohidrat, proses pencernaan, dan gangguan metabolismenya dengan benar dan kurang lengkap
	Menguraikan pengertian karbohidrat, proses pencernaan dengan benar
	Menguraikan pengertian karbohidrat
	Tidak menguraikan pengertian karbohidrat, proses pencernaan, dan gangguan metabolismenya
	5 %

	5
	Post test
	Tes tulisan (UAS)
	Mampu menuliskan dan menceritakan tahapan katabolisme karbohidrat dengan benar dan lengkap
	Mampu menuliskan dan menceritakan tahapan katabolisme karbohidrat dengan benar dan kurang lengkap
	Mampu menuliskan tahapan katabolisme karbohidrat dengan benar
	Mampu menuliskan tahapan katabolisme karbohidrat dengan benar
	Tidak mampu menuliskan tahapan katabolisme karbohidrat dengan benar
	30

	6
	Post test
	Tes tulisan (UTS)
	Mampu menuliskan dan menceritakan tahapan anabolisme karbohidrat dengan benar dan lengkap
	Mampu menuliskan dan menceritakan tahapan anabolisme karbohidrat dengan benar dan kurang lengkap
	Mampu menuliskan tahapan anabolisme karbohidrat dengan benar
	Mampu menuliskan tahapan anabolisme karbohidrat dengan benar
	Tidak mampu menuliskan tahapan anabolisme karbohidrat dengan benar
	5 %

	7
	Post test
	Tes tulisan (UTS) 
	Menguraikan pengertian lemak, proses pencernaan, dan gangguan metabolismenya dengan baik dan benar
	Menguraikan pengertian lemak, proses pencernaan, dan gangguan metabolismenya dengan benar dan kurang lengkap
	Menguraikan pengertian lemak, proses pencernaan dengan benar
	Menguraikan pengertian lemak
	Tidak menguraikan pengertian lemak, proses pencernaan, dan gangguan metabolismenya
	5 %

	8


	Post test
	Tes tulisan (UAS) 
	Mampu menjelaskan tahapan katabolisme dan anabolisme lemak serta perbedaan keduanya dengan benar.
	Mampu menjelaskan tahapan katabolisme dan anabolisme lemak serta perbedaan keduanya dengan kurang tepat
	mampu menjelaskan tahapan katabolisme dan anabolisme lemak tidak menguraikan serta perbedaan
	mampu menjelaskan tahapan katabolisme dan anabolisme lemak
	Tidak mampu menjelaskan tahapan katabolisme dan anabolisme lemak
	0

	9


	Progress test dan post test
	Tes tulisan (UAS) 
	Menguraikan pengertian protein, proses pencernaan, dan gangguan metabolismenya dengan baik dan benar
	Menguraikan pengertian protein, proses pencernaan, dan gangguan metabolismenya dengan benar dan kurang lengkap
	Menguraikan pengertian protein, proses pencernaan dengan benar
	Menguraikan pengertian protein
	Tidak menguraikan pengertian protein, proses pencernaan, dan gangguan metabolismenya
	0

	10


	Post test
	Tes tulisan (UAS) 
	Mampu menguraikan jalur proses produksi energi dari asam amino dengan benar dan lengkap
	Mampu menguraikan jalur proses produksi energi dari asam amino dengan benar dan kurang lengkap
	Mampu menguraikan jalur proses produksi energi dari asam amino dengan kurang tepat dan kurang lengkap
	Mampu menguraikan jalur proses produksi energi dari asam amino dengan kurang tepat
	Tidak Mampu menguraikan jalur proses produksi energi dari asam amino
	0

	11
	Post test
	Tes tulisan (UAS) 
	Mampu menjelaskan sintesis protein menjadi senyawa metabolik lainnya dengan benar dan lengkap
	Mampu menjelaskan sintesis protein menjadi senyawa metabolik lainnya dengan benar dan tidak lengkap (disertai contoh)
	Mampu menjelaskan sintesis protein menjadi senyawa metabolik lainnya dengan kurang benar dan tidak lengkap (contoh sebagian)
	Mampu menjelaskan sintesis protein menjadi senyawa metabolik lainnya dengan tidak benar dan tidak lengkap
	Tidak menjelaskan sintesis protein menjadi senyawa metabolik lainnya dengan benar dan lengkap
	0

	12


	Post test
	Tes tulisan (UAS) 
	Mampu menjelaskan sintesis protein menjadi senyawa metabolik lainnya dengan benar dan lengkap
	Mampu menjelaskan sintesis protein menjadi senyawa metabolik lainnya dengan benar dan tidak lengkap (disertai contoh)
	Mampu menjelaskan sintesis protein menjadi senyawa metabolik lainnya dengan kurang benar dan tidak lengkap (contoh sebagian)
	Mampu menjelaskan sintesis protein menjadi senyawa metabolik lainnya dengan tidak benar dan tidak lengkap
	Tidak menjelaskan sintesis protein menjadi senyawa metabolik lainnya dengan benar dan lengkap
	0

	13


	Post test
	Tes tulisan (UAS) 
	Mampu menjelaskan isu mutakhir karbohidrat (serat) dan kaitannya dengan metabolisme dengan benar dan lengkap
	Mampu menjelaskan isu mutakhir karbohidrat (serat) dan kaitannya dengan metabolisme benar dan kurang lengkap
	Mampu menjelaskan isu mutakhir karbohidrat (serat) dan kaitannya dengan metabolisme kurang benar dan kurang lengkap
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Komponen penilaian :

1. Kehadiran = 20 %

2. Tugas = 20 %

3. UTS = 30 %

4. UAS = 30 %
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